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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KELENGKAPAN 
PENGUNGKAPAN LAPORAN TAHUNAN PADA 
PERUSAHAAN SUB SEKTOR PROPERTY DAN 
REAL ESTATE DI BURSA EFEK INDONESIA

Oleh:
Zahra Amini :

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh DER (debt to equity ratio), 
CR (current ratio), umur perusahaan, ukuran dewan komisaris, dan status perusahaan 
terhadap kelengkapan pengungkapan laporan tahunan secara simultan maupun parsial 
pada perusahaan sub-sektor Property dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia tahun 2009 
- 2012. Populasi penelitian ini adalah sebanyak 45 perusahaan dan sebanyak 19 
perusahaan terpilih sebagai sampel yang diperoleh berdasarkan metode purposive 
sampling. Metode analisis yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pengujian 
asumsi klasik, serta analisis statistik yaitu analisis regresi linier berganda. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa secara simultan DER (debt to equity ratio), CR (current ratio), umur 
perusahaan, ukuran dewan komisaris, dan status perusahaan berpengaruh terhadap 
kelengkapan pengungkapan laporan tahunan pada perusahaan sub-sektor Property dan 
Real Estate di Bursa Efek Indonesia. Namun hanya variabel umur perusahaan dan status 
perusahaan yang menunjukkan pengaruh secara parsial terhadap kelengkapan 
pengungkapan laporan tahunan pada perusahaan sub-sektor Property dan Real Estate di 
Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci: pengungkapan, DER (debt to equity ratio), CR (current ratio), Umur 
Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris, dan Status Perusahaan
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ABSTRACT

FACTORS AFFECTING THE COMPLETENESS OF THE ANNUAL 
DISCLOSURE REPORT SUB SECTOR COMPANY PROPERTY 

AND REAL ESTATE IN “BURSA EFEK” OF INDONESIA

by :
Zahra Amini

The purpose of this study is to determine the effect of DER (debt to equity 
ratio), CR (current ratio), company age, board of commissioners size, and status 
of the company toward report on the completeness of disclosure simultaneously or 
partially on the sub-sector company Property and Real Estate in "Bursa Efek" of 
Indonesia in 2009-2012. the population of this study was 45 companies and 19 
companies selected as samples obtained by purposive sampling method. The 
analytical method is used a quantitative method to test the assumptions of 
classical, as well as statistical analysis, namely multiple linear regression analysis. 
The analysis showed that simultaneous DER (debt to equity ratio), CR (current 
ratio), company age, board of commissioners size, and status of the company 
affect the completeness of disclosure in corporate annual reports sub-sector and 
Real Estate Property in "Bursa Efek" of Indonesia. But the only variable of 
company age and status of the company which shows the effect of partially on the 
completeness of disclosure in corporate annual reports sub-sector and Real Estate 
Property in "Bursa Efek" of Indonesia.

Keywords : Disclosure, DER (debt to equity ratio), CR (current ratio), Company 
age, board of commissioners size, dan company status.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi bagi pihak-pihak yang 

berada diluar manajemen perusahaan yang dapat memungkinkan mereka untuk 

mengetahui kondisi perusahaan pada suatu masa pelaporan. Laporan keuangan ini 

dibedakan menjadi laporan tahunan dan laporan keuangan tahunan. Laporan 

keuangan tahunan hanya menjelaskan mengenai informasi keuangan. Sedangkan 

laporan tahuanan mengungkapkan informasi keuangan dan informasi non 

keuangan.

Laporan tahunan menjadi sumber informasi bagi investor dalam 

pertimbangan pengambilan keputusan investasi dalam pasar modal. Guna 

menunjang kelancaran proses investasi di pasar modal maka sangat di perlukan 

ketersediaan informasi yang akurat dan relevan. Bagi sebuah Negara, regulasi 

tentang laporan keuangan ini dapat dikatakan sebagai indikator perkembangan 

pasar modal di Negara bersangkutan, dan biasanya, seiring dengan kemajuan 

pasar modal di Negara tersebut, regulasinya pun semakin ketat (Heniwati dan

Yani, 2011).

Untuk menyelenggarakan informasi yang baik bagi pelaku pasar modal, maka

pemerintah menunjuk Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) dan Ikatan

Akuntan Indonesia (IAI). Pasar yang efisien dapat diwujudkan Melalui
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pengungkapan laporan keuangan. Kelengkapan pengungkapan laporan keuangan 

merupakan suatu bentuk kualitas untuk menilai manfaat dari laporan keuangan 

(Heniwati dan Yani, 2011). Adapun kelengkapan pengungkapan (<disclosure) 

dalam laporan tahunan tergantung informasi dalam laporan tahunan dan faktor- 

faktor yang mempengaruhinya. Hal ini sangat penting untuk dilakukan karena 

akan memberikan gambaran kondisi perusahaan, serta mampu menunjukkan sifat

perbedaan kelengkapan ungkapan antar perusahaan dan faktor-faktor yang

mempengaruhinya.

Pengungkapan (<disclosure) berarti memberikan informasi secara transparan,

tidak menyembunyi-nyembunyikan ataupun tidak menutup-nutupi (Ghozali dan

Chariri, 2007). Pengungkapan dalam laporan keuangan dapat dikelompokkan

menjadi dua bagian yaitu pengungkapan wajib (Mandatory Disclosure) dan

pengungkapan sukarela (Voluntary Disclosure). Penggungkapan wajib merupakan

pengungkapan yang diharuskan oleh peraturan yang berlaku. Adapun peraturan

yang mengatur mengenai Pengungkapan wajib ini dikeluarkan oleh pemerintah

melalui keputusan BAPEPAM No. SE-02/PM-2002. Sedangkan pengungkapan

sukarela merupakan pengungkapan butir-butir yang dilakukan secara sukarela

oleh perusahaan tanpa diharuskan oleh peraturan yang berlaku.

Laporan keuangan merupakan media yang paling penting untuk menilai 

prestasi dan kondisi ekonomis suatu perusahaan (Harahap, 2010:105). Dengan 

kata lain, laporan keuangan adalah suatu hasil proses akuntansi yang 

menggambarkan kondisi keuangan atau aktivitas dari perusahaan dan hasil usaha 

perusahaan pada jangka waktu tertentu. Pada dasarnya laporan keuangan terdiri
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dari laporan neraca (balance sheet), laporan rugi laba (jncome statement) serta 

laporan perubahan modal (retaired earning). Pada prakteknya sering 

diikutsertakan laporan keuangan lain yang sifatnya membantu untuk memperoleh 

penjelasan lanjut maupun kepentingan analisa, seperti laporan perubahan modal 

kerja, laporan sumber dan penggunaan kas, laporan perubahan laba kotor serta

laporan biaya produksi).

Menurut Kartika (2009), Ada 3 (tiga) konsep mengenai luas pengungkapan

laporan keuangan yaitu:

1. Konsep adeguate disclosure (pengungkapan cukup), yaitu

pengungkapan minim yang disyaratkan oleh peraturan yang berlaku

dimana pada tingkat ini investor dapat menginterpretasikan angka-

angka dalam laporan keuangan.

2. Konsep f air disclosure (pengungkapan wajar) mengandung sasaran

etis dengan menyediakan informasi yang layak terhadap investor

potensial.

3. konsep full disclosure (pengungkapan penuh) memiliki kesan penyajian 

laporan keuangan yang berlebihan sehingga banyak pihak berpendapat 

bahwa full disclosure merupakan konsep yang dapat merugikan 

perusahaan.Konsep yang paling sering digunakan adalah adeguate 

disclosure (pengungkapan cukup).

Dalam penelitian ini menggunakan laporan tahunan perusahaan sub sektor 

property dan real estate di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009 sampai 2012 

sebagai sampel penelitian (www.idx.co.id, diakses 26 januari 2014). Hal ini
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dikarenakan Indonesia sebagai salah satu Negara berkembang yang sangat 

berpotensi dalam kegiatan investasi dengan jumlah penduduk yang semakin tahun 

semakin meningkat dinilai cukup baik dalam pengembangan usaha property dan

real estate.

Dalam perkembangannya, property dan real estate seringkah dianggap sama 

oleh berbagai pihak tetapi sebenarnya property dan real estate ini memiliki arti 

yang berbeda. Adapun perbedaan property dan real estate ini terletak pada hak 

kepemilikan. Dimana real estate merupakan segala sesuatu yang berbentuk fisik 

meliputi tanah dan segala sesuatu yang menyatu diatasnya yang berupa bagunan 

dan sesuatu yang menyatu terhadapnya (pagar, halaman, jalan dll). Sedangkan 

property merupakan suatu bentuk hukum mengenai hak-hak atas kepemilikan 

tanah, bangunan, halaman, ataupun segala sesuatu yang berkaitan dengan 

kepemilikan real estate tersebut (http://www.rumah.com/berita-

properti/2012/2/371/perbedaan-real-estate-dan-real-property, diakses 11 maret

2014).

Berdasarkan data yang terdapat pada Bursa Efek Indonesia, pada januari,

sektor properti tumbuh 11,38%, lalu sektor keuangan sebesar 7,96%, dan pada

sektor pertambangan 4,53%. IHSG pada periode yang sama tercatat tumbuh

sebesar 3,17%. (Bakrieglobal.com, diakses 2 januari 2014)

Gross domestic product/GDP Indonesia di 2013 menuju 2017 diproyeksikan 

akan terus meningkat. Dalam waktu empat tahun ke depan, per kapita income 

diperkirakan akan meningkat 60% hingga 80%. Seiring perbaikan pendapatan per 

kapita tersebut, akan semakin banyak masyarakat yang membeli properti sebagai

4
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alternatif investasi, (http://swa.co.id/business-research/market-properti-indonesia- 

terbaik-di-dunia, diakses 15 januari 2014)

Berikut ini data perkembangan laba perusahaan sub sektor Property dan Real

Estaie di Bursa Efek Indonesia tahun 2009 - 2012:

Perkembangan Laba dan Real Estatedi BEI 
2009-2012
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laba 258,256211,30799,077 172,506

Gambar 2.1 Perkembangan Laba Perusahaan Property dan Real Estate

2009-2012

Sumber : www.idx.co.id (data diolah)

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat dari tahun 2009 ke tahun 2012 terjadi

peningkatan laba pada perusahaan property dan real estate. Adapun pada tahun

2010 teijadi peningkatan sebesar 74,11%. lalu pada tahun 2011 mengalami

peningkatan walaupun peningkatan tersebut tidak sebesar pada tahun sebelumnya

yaitu sebesar 22,50%, dan pada tahun 2012 juga mengalami peningkatan sebesar

22,22%.

Adapun faktor-faktor pengungkapan kelengkapan laporan keuangan yang 

dalam penelitian ini yaitu DER (debt to ecpiity ratio\ CR (current ratio), umur
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perusahaan, ukuran dewan komisaris dan status perusahaan. Leverage merupakan 

rasio yang menggambarkan hubungan antara hutang perusahaan terhadap modal 

maupun asset. Rasio ini menunjukan seberapa besar kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka panjang. Pada tingkat ekonomi yang baik 

tingkat leverage yang tinggi dapat memberikan kesempatan laba yang lebih

banyak sehingga perusahaan akan lebih banyak laporan keuangannya (Kartika,

2009). Rasio ini memberikan gambaran sehat tidaknya suatu perusahaan dengan

melihat seberapa besar suatu perusahaan dapat memenuhi kewajibannya.

Rasio likuiditas merupakan rasio yang mengambarkan kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas mengacu

pada solvabilitas perusahaan keuangan secara keseluruhan sehingga rasio ini

dipandang sebagai indikator adanya masalah dalam arus kas perusahaan (Efrata

dan Sherlita, 2012). Tingginya tingkat likuiditas yang menunjukan kondisi

perusahaan yang sehat, berhubungan dengan pengungkapan yang lebih luas. Hal

ini didasarkan pada ekspektasi bahwa perusahaan yang secara keuangan kuat,

akan cenderung untuk mengungkapkan lebih banyak informasi. Karena ingin 

menunjukkan kepada pihak ekstern bahwa perusahaan tersebut kredibel (Almilia

dan retrinasari, 2007).

Variable umur perusahaan diperkirakan memiliki hubungan positif dengan 

kualitas ungkapan sukarela. Hal ini dikarenakan anggapan bahwa perusahaan 

yang berumur lebih tua memiliki pengalaman lebih banyak dalam 

mempublikasikan laporan keuangan (Kartika, 2009). Sedangkan variable status 

perusahaan dimaksudkan untuk menggolongkan apakah perusahaan tersebut

6



termasuk kedalam perusahaan penanam modal asing (PMA) atau penanam modal

domestic (PMDA). Perbedaan status perusahaan mengakibatkan kelengkapan

pengungkapan dalam perusahaan tersebut berbeda. Regulasi yang mengatur

mengenai penanman modal ini diatur dalam peraturan BKPM No. 5 tahun 2013

tentang pedoman tata cara perizinan dan non perizinan penanaman modal

(http://m.hukumonline.com^erita^aca/lt51d384520dfac/perusahaan-pma-wajib-

alih-status-anak-perusahaan, diakses 11 maret2014).

Penelitian mengenai kelengkapan pengugkapan laporan tahunan ini telah

banyak di lakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Seperti penelitian yang

dilakukan oleh Elok Heniwati dan Erma Yani (2011) mengenai pengaruh

karakteristik perusahaan terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan

tahunan perusahaan Property dan Real Estale. berdasarkan hasil dari pengujian 

regresi linier berganda ditemukan bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang 

signifikan antara karakteristik perusahaan terhadap kelengkapan pengungkapan 

laporan tahunan. Sementara itu, secara parsial ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap kelengkapan pengungkapan laporan tahunan, sedangkan debt lo 

eguily ratio, ukuran dewan komisaris, dan retum on equity berpengaruh negatif 

terhadap kelengkapan pengungkapan laporan tahunan.

Lalu Andi Kartika (2009) melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kelengkapan pengungkapan laporan keuangan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menghasilkan 

bahwa secara parsial variabel DER, ROA, kepemilikan saham publik, dan 

perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan

umur
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laporan keuangan. Sedangkan variabel CR memiliki pengaruh negative dan

signifikan terhadap laporan keuangan.

Dan Abubakar Arif (2006) melakukan penelitian mengenai analisis pengaruh

rasio leverage, rasio likuiditas, rasio profitabilitas, porsi saham publik, dan umur

perusahaan terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ. Pada penelitian ini hanya variabel

umur perusahaan yang mempunyai pengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan

laporan keuangan.

Penelitian ini merupakan replika dari penelitian Abubakar Arif (2006).

Adapun perbedaan penelitian ini terdapat pada variabel dan objek penelitian. Pada

peneliti sebelumya menggunakan variabel leverage, likuiditas, profitabilitas, porsi

saham publik, dan umur perusahaan. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan

variabel leverage (DER), likuiditas (CR), umur perusahaan, ukuran dewan

komisaris dan status perusahaan. Lalu pada objek penelitian ini menggunakan

perusahaan sub sektor property dan real estate sedangkan peneliti sebelumnya 

menggunakan perusahaan manufaktur. Lalu perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya juga terletak pada periode penelitian. Dimana penelitian ini 

menggunakan periode penelitian selama 4 tahun sedangkan peneliti sebelumnya 

hanya menggunakan 1 tahun periode penelitian.

Berdasarkan latar belakang dan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan mengangkat judul 

“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kelengkapan Pengungkapan Laporan 

Tahunan Pada Perusahaan Sub Sektor Property Dan Real Estate Di Bursa
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Efek Indonesia» ”

1.2 RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana pengaruh DER (debt to equity ratio), CR (current ratio), Umur 

Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris Dan Status Perusahaan secara 

simultan terhadap kelengkapan pengungkapan laporan tahunan sub sektor 

Property dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh DER (debt to equity ratio), CR (current ratio), Umur 

Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris Dan Status Perusahaan secara 

parsial terhadap kelengkapan pengungkapan laporan tahunan sub sektor 

Property dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia?

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh DER (debt to equity ratio), CR (current 

ratio), Umur Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris Dan Status 

Perusahaan secara simultan terhadap kelengkapan pengungkapan laporan

tahunan sub sektor Property dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh DER (debt to equity ratio), CR (current

ratio), Umur Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris Dan Status

Perusahaan secara parsial terhadap kelengkapan pengungkapan laporan

tahunan sub sektor Property dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia.
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1.4 MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan manfaat bagi banyak

pihak, khususnya pihak-pihak yang berkepentingan dibawah ini :

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti 

dalam pengembangan ilmu ekonomi, khususnya pada bidang ilmu Akuntansi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi investor

Penelitian ini dapat digunakan sebagai alat bantu dalam mengambil

keputusan dan strategi investasi di pasar modal agar dapat menentukan

investasi yang tepat.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi referensi bagi peneliti

selanjutnya dan dapat memberikan bahan kajian serta dapat membantu

peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian lain yang jauh lebih

sempurna.
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1.5 SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

BABI: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB H: LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan dalam

penelitian ini dan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis.

BAB m : METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan populasi dan sampel, variabel penelitian, metode

pengumpulan data dan metode analisis data.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, serta analisis data

dan pembahasan.

BAB V: PENUTUP

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dan saran serta keterbatasan dalam

penelitian.
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